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AN OVERVIEW OF PHYSICAL ACTIVITY IN HYPERTENSIVE ELDERLY IN THE
NEW NORMAL ERA IN JANGLOT, WONOGIRI, CENTRAL JAVA IN 2021

Lourenca Fatima Dias', Enik Listyaningsih,SKM, MPH

ABSTRACT

can be seen from blood pressure. A person is diagnosed as g hypertension if his blood
pressure is more than 140/90 mmHg. The result of the auth search showed that from 60
people aged 60 - 80 years in Janglot, Wonogiri, Central Jav %Tr'lng new normal era, there were
40 people suffered from hypertension. This high blood pr, Qﬁe limits their daily activities such
as gymnastics, social gathering and mutual cooperation a ﬁﬁes.

Objective: This study aims to determine the overview' of physical activity in hypertensive
elderly in new normal era in Janglot, WWonogiri, C;%g?ﬂiva in 2020.

Background: In the new normal era, an overview of physical acitﬁ/ of elderly (over 60 years)

Method: This was a quantitative research with riptive design. The sampling method was

accidental sampling technique.

Result: The result showed that majority of rfﬁﬂdents had light physical activity as many as 23
respondents (57.5%).

Conclusion: The result of data analy: '/%howed that the physical activity in elderly with
hypertension in new normal era in Jaréz,/wonogiri, Central Java in 2021 was mostly in light
category as much as 23 (57.5%).

Suggestion: This research can be ?(/ s a reference for further research.

N

Keywords: Activities-Hypert@ve Elderly— New Normal Era xix + 135 Pages + 11 Tables+ 2
Schemas +20 Appendices
Bibliography: 18, 2013 - 2020
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GAMBARAN AKTIVITAS FISIK PADA LANSIA HIPERTENSI
DI ERA NEW NORMAL DI DUSUN JANGLOT- WONOGIRI
JAWA TENGAH TAHUN 2020

Lourenca Fatima Dias®, Enik Listyaningsih,SKM, MPH

ABSTRAK

LOURENCA FATIMA DIAS: “ Gambaran Aktivitas Fisik P Lansia Hipertensi Di Era
New Normal di Dusun Janglot Wonogiri Jawa Tengah Tahun 20

Latar Belakang: Di Era New Normal, gambaran kemampua ivitas fisik orang yang berusia
lanjut (di atas 60 tahun) bisa dilihat dari tekanan darah Seseorang didiagnosis memiliki
hipertensi  apabila tekanan darahnya lebih dari 140/90 r@g Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa dari 60 orang yang berusia 60 — 80 tahun di un Janglot- Wonogiri Jawa Tengah
selama Era New normal, terdapat 40 orang yang menderita hipertensi. Tekanan darah tinggi ini
membatasi aktivitas sehari-hari mereka seperti s arisan dan kegiatan gotong royong.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeta @ambaran kemampuan aktivitas fisik orang
lanjut usia yang memiliki riwayat penyakit H&m pada Era New Normal di Dusun Janglot
Wonogiri Jawa Tengah Tahun 2021.

Metode Penelitian: Penelitian ini men kan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
Deskriptif. Metode Pengambilan Sampel gunakan teknik Accidental Sampling.

Hasil: hasil penelitian diperoleh data &tas responden memiliki aktivitas fisik yang ringan

sebanyak 23 responden (57.5%).
Kesimpulan: Hasil analisa data @njukkan bahwa gambaran Aktivitas Fisik Pada Lansia
Hipertensi di Era New Normal usun Janglot Wonogiri Jawa Tengah tahun 2020, dengan
hasil berdasarkan aktifitas fisilxﬁ%mian besar dalam kategori ringan sebanyak 23 (57,5 %).
Saran: Penelitian ini dapa%" dikan referensi untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti
kualitatif.

Kata Kunci: Aktivitas-Lansia Hipertensi — Era New Normal
xvi + 135 Halaman + 11 Tabel+ 2 Skema +20 Lampiran
Kepustakaan : 18, 2013 — 2020
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PENDAHULUAN

Menurut DINKES 2019, di jawa Tengah pada tanggal 2 Agustus 2020 mencapai jumlah
pasien positif virus corona yang sedang dirawat di provinsi jawa tengah sudah mencapai 9.732
orang, dan saat ini di Wonogiri pada tanggal 1 November 2020 dengan jumlah pasien covid 19
yaitu 2.696 orang. Gambara aktivitas pasien hipertensi yang berjenis laki-laki adalah 1.235 orang
sedangkan perempuan 2.983 orang totalnya adalah 4.218. Seorang lansia disebut memiliki
tekanan darah tinggi atau hipertensi apabila tekanan darahnya mergapai angka lebih dari 140/90
mmHg. Sedangkan tekanan darah rendah atau hipotensi apabi@ anan darah lansia dibawah
90/60 mmHg. Studi pendahuluan yang dilakukan Di daewnglot jumlah pasien hipertensi
jalah 40 orang yang mengalami hipertensi,Aktivitas f@vyang mereka lakukan sebelum
terjadi COVID-19 secara rutin dalam satu bulan, T(éiatan yang mereka lakukan seperti
senam, dalam satu bulan di minggu kedua mere elakukan senam Tera secara rutin pada
lansia, kegiatan posyandu Lansia diadakan sat (&Ddalam sebulan, yang diberikan oleh tenaga
kesehatan setiap minggu pertama pengobat %g/perti melakukan pengukuran Tekanan Darah,
Timbangan Berat Badan, dan pengo sesuai keluhan lansia seperti keluahan yang
disampaikan oleh lansia yaitu terasa n@pada tulang.Gambaran aktivitas fisik di dusun janglot
baturetno wonogiri pada lansia '%t pandemic COVID 19 sangat berbeda beda ada yang
masih senam walaupun sendiri t{{&pt ada yang hanya diam di rumah karena mereka takut untuk
keluar dan bertemu banyak’~arangkarena lansia sebagai kelompok yang rentan, dengan
permasalahan tersebut peneﬁrtarik untuk melaakukan penelitian terkait aktifitas fisik pada
lansia hipertensi di era new normal.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan
pendekatan ~ Cross Sectional Study. Penelitian pada lansia Di dusun Janglot Wonogiri-
Baturetno Jawa Tengah pada 20-26 Mei 2021 di Dusun Janglot Baturetno Wonogiri- Jawa

Tengah. Data analisis dalam tabel frekuensi dan persentase, dengan computer menggunakan



rumus Sturgess. Penelitian  menggunakan purposive sampling dengan 40 orang. Intrument

yang digunakan adalah kuesioner yang diadopsi dari Putri Pertamasari (2019) dan dimodifikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Batasan Lanjut Usia di Dusun Janglot Baturetno

Wonogiri — Jawa Tengah Tahun 2021

No Batasan Usia Lansia Jumlah ﬁrsentase
| (%)
1. 60-70 tahun (Elderly) 22 N 55.0
A
2. 71-90 tahun (Old) 17N 42.5
L —
3. >90 tahun (Very Old) Q‘(l 25
Total 10 100.0
&7

N4
Sumber: Primer Terolah 202 \2\

Analisa Data: Tabel di@gg/ menunjukkan sebagian besar responden yaitu 22
lansia (55,0 % ) katég@' usia lansia 60-70 tahun (Elderly). Sedangkan sebagian
kecil responden ya@_ lansia (2,5 % ) usia lansia >90 tahun (Very Old).

N

2

Tabel 2. Distribusi Frekuensi jenis kelamin lansia di Dusun Janglot Baturetno

Wonogiri - Jawa Tengah Tahun 2021

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

1. Perempuan 26 65.0

2. Laki-laki 14 35.0
Total 40 100,0




Sumber: Primer Terolah 2021
Analisa Data: Tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden yaitu 26
lansia (65,0 %) kategori jenis kelamin perempuan lansia, sedangkan sebagian

kecil responden yaitu 14 lansia ( 35.0 % ) berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 3. Distribusi frekuensi Gambaran Aktifitas Fisik Pada Lansia Hipertensi di Era

New Normal di Dusun Janglot Baturetno Wonogiri - Jawa Tengah Tahun 2021

No Gambaran Aktifitas Fisik Pada Lansia jumlah  Persentase (%)
Hipertensi di Era New Normal

1 Ringan 23 57.5
2 Sed §\
edang 12,5
N
3 Berat NS 30,0
Total T 100,0
Na
Sumber: Primer Terolah 2021 -
Analisa Data: v

Tabel diatas menunjukkan sebagiaﬁo esar responden yaitu 23 lansia (57,5%)
kategori aktivits Fisik ringan, seda n sebagian kecil responden yaitu 5 lansia (

30,0 %) kategori aktivitas fisik s@ag.

Q

Tabel.4 Distribusi kateggrihasil Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi di Era New
Normal di Dusun J% Baturetno Wonogiri - Jawa Tengah Tahun 2021

9

Kategori Tekanan Darah

Jumlah Persentse (%)

Normal (<120 mmHg-< 80 mmHg) 2 50
UPreHipertensi (120 — 139 mmHg - 80 -89 mmHg) 10 250
NHipertensi tingkat 1 (140 — 159 mmHg-90-99 mmHg) 24 60,0
bHipertensi tingkat 2 (>160 mmHg->100 mmHg) 4 10,0

“Hipertensi Krisis (180 mmHg-120 mmHg) - -

f Total 40 1000




S

Sumber : Primer Terolah 2021

Analisa Data : Berdasarkan tabel didapatkan data bahwa sebagian besar responden
yaitu 24 lansia (60,0 %) mengalami Hipertensi tingkat 1 dengan nilai 140-99
mmHg dengan kategori risiko terjadinya kerusakan pada organ menjadi lebih
tinggi, sedangkan sebagian kecil responden yaitu 4 lansia dengan nilai >160->100
mmHg (10.0 %)mengalami hipertensi tingkat 2 yaitu mengalami kerusakan organ

tubuh dan kalainan kardiovaskuler.



2. Analisis Univariat
Tabel.5 Gambaran Aktifitas Fisik Pada Lansia Hipertensi di Era New Normal di Dusun Janglot Baturetno Wonogiri - Jawa
Tengah Tahun 2021

NO. Res Karakteristka Gambaran Aktivitas Fisik Pada Lansia hipertensi di Era New Normal
Responden N
P Ringan @ﬁg Berat
1. Usia Lanjut ] !\’_
{
60-70 tahun (Elderly) 10 V\S- 3 9
71-90 tahun (OId) 1 =X 2 3
>90 tahun (Very Old) 1 0 0
I (§~
Tota 23 5 12
7
2. Jenis Kelamin \>\
Perempuan 5 2 6
L,
Laki-Laki 3 6
Total 23 5 12
k h Q/%
Tekanan Dara !
. o
3. Kategori &\ Tekanan Darah
% Jumlah Persentase
(%)
Normal (< 120 mmHg-< 80 mmHg) 2 5,0




PreHipertensi (120 — 139 mmHg - 80 -89 mmHg) 10 25,0

Hipertensi tingkat 1 (140 — 159 mmHg-90-99 24 60,0

mmHg)

Hipertensi tingkat 2 (>160 mmHg->100 mmHg) 4 10,0

Hipertensi Krisis (180 mmHg-120 mmHg) - -

Total 4(\ 100,0
Sumber: Primer Terolah 2021 5‘

Analisa Data: \k-

a) Responden yang termasuk dalam kategori aktivitas ringan di era ne rmal yaitu sebagian besar usia 71-90
tahun sebanyak 12 lansia, sebagian besar berjenis kelamin peremp’&n sebanyak 18 lansia.

b) Responden yang termasuk dalam aktivitas sedang di era new&al yaitu sebagian besar usia 60-70 tahun sebanyak
3 lansia, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki sebany; ansia

c¢) Responden yang termasuk dalam kategori aktivitas berapdiera new normal yaitu sebagian besar usia 60-70 tahun
sebanyak 9 lansia dalam kategori jenis kelamin %\Iaki—laki maupun perempuan sebanyak 6 lansia.

2
&
2
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B. Pembahasan

Analisis Univariat

1. Usia Lansia
Pada karakteriktik responden berdasarkan usia, didapatkan bahwa sebagian besar
responden kategori usia lansia 60-70 tahun(elderly), dengan 22 lansia (55,0 %).
Usia dapat mempengaruhi aktivitas fisik seseorang karena kemampuan atau kematangan
fungsi alat gerak sejalan dengan perkembangan usia, dan usia dewasa akan lebih baik
pada kemampuan fungsi alat geraknya dibandingkan dengan usia lanjut (Maulidha,
2017). Karakteristik responden menunjukkan sebagian besar responden berusia 60-70
tahun (Elderly),22 lansia (55,0 %).
Menurut asumsi peneliti, lansia usia 60-70 tahun mer@b aktivitas fisik yang mampu
untuk melakukan secara mandiri lansia diumur 60 &%hun masih bisa menggunakan
kemampuan aktivitas dibandingkan lansia diatasi@n.
2. Jenis Kelamin
Pada karakteristik responden berdasarkan j@%lamin didapatkan bahwa sebagian besar

responden yaitu 26 lansia (65,0 %) kagiﬁlnis kelamin perempuan.

Hal ini disebabkan karena perempu emiliki lebih banyak waktu berdiskusi dengan
lingkungannya atau untuk mem /%\terkait pencegahan Covid-19. Menurut asumsi
peneliti yang  sering me %an aktivitas fisik karena perempuan cenderung
memperhatikan kesehatan é@ga mengganggap bahwa dengan seringnya melakukan
aktivitas Fisik dapat meq%el

aktifitas sehari-hari. P puan juga lebih banyak melakukan aktivitas fisik yang tidak

manfaat bagi kesehatan, dan mempermudah melakukan

dilakukan oleh Iaki-la(Q seperti, memasak, olah raga, dan melakukan pekerjaan rumah
tangga.

3. Aktifitas Fisik

Pada karakteriktik responden didapatkan bahwa sebagian besar responden yaitu 23
lansia (57,5%) kategori aktivits Fisik ringan, sedangkan sebagian kecil responden yaitu 5
lansia (30,0 %) kategori aktivitas fisik sedang.

Aktivitas yang baik merupakan aktivitas yang sesuai dengan porsinya. Aktivitas fisik
yang dilakukan oleh penderita hipertensi sama seperti pada non penderita hipertensi

meliputi aktivitas pekerjaan sehari-hari serta aktivitas luang pada penderita hipertensi

11



aktivitas  fisik yang ideal ialah yang sesuai dengan kondisi kesehatannya
(Julianti,Pangestuti & Ulvie, 2015).

Hasil penelitian didapatkan data bahwa jenis aktivitas fisik yang dilakukan penderita
hipertensi  khususnya lanjut usia seperti melakukan aktivitas duduk, berjalan-jalan
didalam kamar atau di luar kamar, menyapu disekitarnya, mengepel lantai, mencuci
piringatau pakaian, mengikuti senam, melakukan ibadah atau sembah yang, membawa
makanan dari dapur ke kamar, berkebun atau bertani dan menyiram tanaman. Lansia
yang dapat mempertahankan aktivitas pada usia dewasa pertengahan serta lansia yang
masih aktif dan dapat melakukan aktivitas fisik akan memberikan kontribusi paling besar
terhadap masa tua yang sukses.(Maskhuri & Kusumanringtyas, 2017). Usia dapat
mempengaruhi aktivitas fisik seseorang karena kemamp@ atau kematangan fungsi alat
gerak sejalan dengan perkembangan usia, dan t&i{k‘dewasa akan lebih baik pada

usia lanjut (Maulidha, 2017).

Menurut asumsi peneliti, ini didapatkan bahwé%iktivitas fisik dengan kategori ringan
paling banyak terdapat pada usia 60-70 tf@aengan presentase 57.5 %. Dari hasil
penelitian bahwa responden lansia hipzi@i mayoritas  beraktivitas sedang adalah

kemampuan fungsi alat geraknya dibandingkan de

lansia berjenis kelamin perempuan ya if beraktivitas fisik seperti jalan pagi ke sawa,
ke pasar, kebun dan kegiatan li gan. Skenario new normal dilaksanakan dengan
mempertimbangkan kesiapan @onal dan studi epidemiologis. New normal juga

ditetapkan diharapakan menjaga produktivitas masyarakat. Dalam pelaksanaan

diartikan sebagai tatanan d;g@?untuk beradaptasi dengan Covid-19. New normal yang
new normal dibutuhk&l\ protokol. Ketakutan dan kewaspadaan terhadap Covid-19
memberikan dampak < pada sikap serta gaya hidup masyarakat yang lebih protektif
melalui pola hidup lebih sehat seperti tidak merokok, sering olahraga meskipun dilakukan
di rumah dan mengkonsumsi makanan sehat

4. Tekanan Darah

Berdasarkan hasil yang didapatkan data bahwa sebagian besar responden yaitu 24
lansia (60,0 %) mengalami Hipertensi tingkat 1 dengan nilai 140-99 mmHg dengan
kategori risiko terjadinya kerusakan pada organ menjadi  lebih tinggi, sedangkan

sebagian  kecil responden yaitu 4 lansia dengan nilai >160->100 mmHg (10.0 %)

12



mengalami hipertensi tingkat 2 yaitu mengalami kerusakan organ tubuh dan kalainan
kardiovaskuler.

Jika tekanan darah sistolik atau diastolic para lansia berada pada rentang ini, lansia sudah
memerlukan pengobatan atau terapi dengan dokter, karena risiko terjadinya kerusakan
pada organ menjadi lebih tinggi. Namun berbeda dengan penelitian Kusumawaty (2016)
yang menemukan bahwa hipertensi ringan paling banyak didapatkan pada responden laki-
laki karena hal itu disebabkan karena masalah hormonal, sedangkan perempuan
cenderung lebih sedikit resikonya terkena hipertensi bila belum menjelang massa

menopause.

A. Kesimpulan 0@

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengendi ‘gambaran aktivitas fisik
pada lansia hipertensi di era new normal di Dusun 'a@lbt wonogiri-jawa tengah.

1. Mengetahui karakteristik lansia hiperte

Maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut antara lain:
6‘ Dusun Janglot Wonogiri Jawa Tengah

tahun 2021. Berdasarkan usia respo paling banyak 60-70 tahun , berdasarkan
jenis kelamin lebih banyak adal rempuan 26 responden ( 65% )
2. Mengetahui gambaran Aktivitas FjsiK Pada Lansia Hipertensi di Era New Normal Di

Dusun Janglot Wonogiri Ja\@Tengah tahun 2021. Berdasarkan aktivitas fisik
sebagian besar dalam kate@figringan sebanyak 23 (57,5 %) dengan hipertensi.

B. Saran {k’

1. Bagi Lansia &
Masyarakat disara%n untuk tetap lakukan aktivitas fisik selama 30 menit dan
menjaga aktivitas fisik dengan tidak terlalu berat dalam melakukan sesuatu kegiatan.
2. Bagi Kepala Dusun Janglot
Kepala dusun mengingatkan kader untuk melaksanakan kegiatan posyandu lansia dan
olah raga Bersama dengan mengikuti protocol Kesehatan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pada peneliti berikutnya hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan
refensi untuk mengadakan penelitian lanjut menggunakan metode kualitatif.
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